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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar BelakangMasalah
Manusia memiliki dua sisi sebagai makhluk yaitu sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. Makhluk Individu maksudnya adalah makhuk hidup yang berhak atas dirinya yang mengatur hidupnya sendiri menentukan pilihan hidupnya. Sedangkan makhluk Sosial adalah makhluk yang tidak bisa hidup sendiri, pasti membutuhkan orang lain dan saling ketergantungan. Dalam proses pemenuhan kebutuhan tersebut manusia dituntut untuk melakukan interaksi sosal. Interaksi sosal adalah hubungan timbal balik antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengen kelompok. Interaksi sosial dapat dilakukan secara langsung dengan cara melakukan kontak fisik seperti bertatap muka, berdiskusi, mengobrol, berjabat tangan dan lain-lain, dan secara tidak langsung yang dilakukan dengan perantara seperti hp, surat dan lain-lain.
Dalam melakukan interaksi sosial, individu akan menemui berbagai macam individu lainnya yang mungkin berbeda dengan dirinya mulai dari bentuk fisiknya, penampilan, sifat, sikap, perilaku, gaya hidup yang berbeda-beda. Dari perbedaan tersebut akan terjalin suatu hubungan yang dinamis dan akan diketahui bagaimana karakteristik atau kepribadian dari masing-masing individu. Dari interaksi tersebut diharapkan dapat memberikan timbal balik yang positif atau saling menguntungkan.
Interaksi sosial dilakukan dimana saja, dimulai dari lingkungan keluarga, masyarakat, dan lingkungan sekolah. Disekolah individu akan memperoleh berbagai pembelajaran, baik dalam kelas seperti kegiatan belajar mengajar maupun diluar kelas seperti organisasi. Dari pembelajaran tersebut dapat membentuk pengalaman. Pengalaman merupakan kejadian yang pernah dialami, dirasai, ditanggung entah itu pengalaman bahagia, sedih, menyakitkan dan lain-lain. Setiap individu pasti memiliki pengalaman dan berbeda-beda, maka dari itu pengalaman dapat memberikan pelajaran atau pengaruh kepada setiap individu.
Salah satu yang dapat dipengaruhi oleh pengalaman adalah efikasi diri, efikasi diri adalah keyakinan seseorang akan kemampuannya untuk melakukan kontrol terhadap fungsi orang itu sendiri dan kejadian dalam lingkungan. Secara umum pengalaman menguasai sesuatu yang berhasil akan meningkatkan efikasi diri dan sebaliknya apabila pengalaman pada kegagalan menurunkan efikasi diri. Namun efikasi diri terus berkembang dan dapat berubah seiring meningkatnya usia.
Menurut Bandura (Hambali, 2015) individu yang memiliki efikasi diriyang tinggi lebih mudah menghadapi tantangan. Individu merasa percaya diridalam menyelesaikan tujuan karena memiliki keyakinan yang penuh akankemampuan dirinya. Individu juga tidak akan bergantung kepada orang lain yang menghambat tujuannya, namun tetap berpegang teguh demi tercapainya tujuan. Individu ini akan cepat menghadapi masalah dan mampu bangkit dari kegagalan yang di alami.
Bagi siswa yang mengikuti organisasi dan aktif biasanya memiliki efikasi tinggi yang baik karena dalam sebuah organisasi individu terbiasa menghadapi dan menyelesaikan permasalahan. Selain itu individu dengan tingkat pengalaman organisasi yang tinggi terbiasa untuk mengambil keputusan dengan berbagai macam pertimbangan dan mencariinformasi-informasi yang dibutuhkan, serta mengetahui resiko yang akan dihadapinya dalam mengambil sebuah keputusan. Dengan demikian seseorang yang memiliki pengalaman organisasi yang tinggi akan cenderung lebih mudah untuk menentukan arah.
Berdasarkan observasi pertama pada tanggal 14 Maret 2019 di SMP N 1 Kesugihan diketahui bahwa siswa  siswi masih memiliki tingkat efikasi diri yang rendah dilihat dari ketika proses kegiatan belajar mengajar jarang sekali siswa yang berani maju untuk menjelaskan beberapa soal, dan ketika ditunjuk antar siswa hanya saling tunjuk. Namun, bagi siswa kelas VIII F ada 5 siswa yang memiliki efikasi diri yang baik, karena siswa tersebut sudah terbiasa tampil didepan umum dan aktif di OSIS serta Pramuka.
Berangkat dari latar belakang diatas, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena untuk mengetahui pengaruh pengalaman organisasi terhadap efikasi diri siswa SMP N 1 Kesugihan tahun 2019.
B. Definisi Operasional 
Terkait dengan judul penelitian Pengaruh Pengalaman Organisasi Terhadap Efikasi Diri Siswa SMP N 1 Kesugihan Tahun 2019, maka untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap penelitian ini, maka berikut kami definisikan secara operasional istilah-istilah yang ada dalam judul penelitian ini, diantaranya sebagai berikut : 
1. Pengaruh

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua (l997:747) Pegaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan seseorang. Sedangkan menurut Badudu dan Zaian pangaruh adalah daya yng menyebabkan Sesuatu terjadi, Sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah Sesuatu yang lain dan tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuasaan orong lain.

Dapat dismpulkan bahwa pengaruh adalah daya yang dapat mambentuk atau mengubah watak dan perbuatan sereorang. Oleh karena itu yangg dimaksud pergaruh dalam penelitian ini adalah daya yang dapat menbentuk atau mengubah watak dan perbuatan Individu dari pengalaman organisasi terhadap efikasi diri.
2. Pengalaman Organisasi

Pengalaman adalah kejadian yang pernah dialami (dijalani, dirasai, ditanggung, dan sebagainga) baik yang sudah lama atau baru saja terjadi. Sedangkan organisasi menurut Drs. H.Malayu S,P Hasibuan adalah sebagai prores penentuan, pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama.

Jadi dapat disimpulkan pengalaman organisasi merupakan kejadian yang pernah dialami dalam proses pengelompokan untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks ini organisasi yang dimaksud adalah hal yang pernah dirasakan oleh siswa dalam mengikuti organisasi seperti OSIS, Pramuka, Remaja Masjid, IPNU IPPNU.
3. Efikasi Diri

Self Efficacy atau efikasi diri menurut Bandura adalah keyakinan seseorang dalam kemampuannya ubtuj melakukan sesuatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang itu sendiri dan kejadian dalam lingkungan. Sesangkan Baron dan Byrne mendefinisikan efikasi diri sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa efikasi diri adalah keyakinan individu pada kemampuan dirinya dalam menghadapi atau menyelesaikan suatu tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan untuk mencapai tujuan. Dalam konteks ini tang dimaksud adalah kemampuan siswa untuk menghadapi atau menyelesaikan tugas dalam kehidupan pribadi sosialnya, seperti siswa mampu berinteraksi secara efektif dengan orang baru atau yabg telah lama kenal.
4. SMP N 1 Kesugihan

SMP adalah sebuah jenjang pendidikan formal tingkat menengah pertama. SMP N 1 Kesugihan merupakan salah satu SMP yang terletak di kabupaten Cilacap, tepatnya di Jl.Letnan Sutrisno No.7 Desa Pesanggrahan Kecamatan Kesugihan Kode Pos 53275

Jadi yang dimaksud dengan judul penelitian "Pengaruh Pengalaman Organisasi Terhadap Efikasi Diri Siswa SMP N 1 Kesugihan Tahun 2019" adalah suatu kegiatan penelitian yang ingin mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pengalaman organisasi terhadap kemampuan siswa dalam menghadapi atau menyelesaikan tugas dalam bidang pribadi sosial pada siswa SMP N 1 Kesugihan tahun 2019.
C. Rumusan masalah 


Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan diatas, maka yang menjadi pokok penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pengalaman organisasi siswa SMP N 1 Kesugihan tahun 2019?
2. Bagaimana efikasi diri siswa SMP N 1 Kesugihan tahun 2019?
3. Bagaimana pengaruh pengalaman organisasi terhadap efikasi diri siswa SMP N 1 Kesugihan tahun 2019?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut :
a. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui pengalaman organisasi siswa SMP N 1 Kesugihan tahun 2019.
2. Untuk mengetahui efikasi diri siswa SMP N 1 Kesugihan tahun 2019.
3. Untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh pengalaman organisasi terhadap efikasi diri siswa SMP N 1 Kesugihan tahun 2019.
b. Manfaat penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Menambah khasanah keilmuan khususnya tentang pengaruh pengalaman organisasi terhadap efikasi diri siswa.
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Peneliti, untuk menambah Pengetahuan akan Faktor yang mempengaruhi terbentuknya efikasi diri.
b. Bagi Sekolah, memberikan informasi tentang pengeruh pengalaman Organisasi terhadap efikasi diri siswa SMP N 1 Kesugihan tahun 2019.
c. Bagi Siswa, memberikan informasi bahwa organisasi memiliki berbagai manfaat.
d. Bagi guru, untuk memberikan masukan akan pentingnya memperhatikan plengalaman organisasi siswa karena berkontribusi bagi efikasi diri siswa.
E. Telaah pustaka


Terkait dengan judul penelitian"Pengaruh Pengalaman Organisasi Terhadap Efikasi Diri Siswa SMP N 1 Kesugihan Tahun 2019", peneliti menggunakan beberapa referensi yang mendukung diantaranya adalah :
Buku berjudul Kompetensi Plus yang ditulis oleh Parulin Hutapea dan Nurianna Thoha (2008). Dalam buku ini menjelaskan pengertian organisasi, cara melihat efektivitas organisasi, pembentukan organisasi, peran kompetensi pada organisasi, kompetensi dan pembentukan organisasi.


Buku yang berjudul Perilaku Organisasi yang ditulis oleh Miftah Thoha (2012). Buku ini menjelaskan perilaku individu dalam organisasi, persepsi dan komunikasi dalam organisasi, dan motivasi dalam organisasi.
Buku karangan John M.Ivancevich, Robert Konopaske, Michael T.Mattesan edisi 7 jilid 1 yang berjudul Perilaku dan Manajemen Oragnisasi adalah buku yang memaparkan tentang proses organisasi, perilkau organisasi, masalah organisasi, struktur organisasi serta efektivitas organisasi.


Buku berjudul Terapi Kognitif Pada Pasien Hiepertensi yang ditulis oleh Ns.Alfeus Manuntung, S.Kep., M.Kep (2018). Buku ini menjelaskan apa itu efikasi diri oleh beberapa ahli, perkembangan efikasi diri, aspek-aspek efikasi diri, faktor yang mempengaruhi efikasi diri, fungsi efikasi diri, dan pengaruh efikasi diri terhadap proses dalam diri manusia.


Buku berjudul Teori-teori pembelajaran : perspektif pendidikan yang ditulis oleh Dalwh H.Schun (2012). Buku tersebut menjelaskab gambaran konseptual tentang efikasi diri, efikasi diri dalam situasi-situasi berprestasi, model dan efikasi diri, buku tersebut juga memaparkan efikasi diri serta memaparkan efikasi diri pengajar dan memberikan contoh-contoh terapan.


Buku berjudul Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai yang ditulis oleh Dr. H.A. Hussein Fattah, M.M (2017). Buku ini menjelaskan bagaimana individu memprogram diri sendiri keberhasilan atau kegagalan dengan melaksanakn efikasi diri serta menggambarkan faktoe yang mempengaruhi efikasi diri salah satunya adalah dukungan organisasi.


Kemudian hasil penelitian Siti Nur Wahyuni dan Adi Cilik Pierewan, Ph.D (UNY:2016) yang berjudul "Pengaruh Kohesivitas Kelompok Terhadap Efikasi Diri Komunitas One Day One Juz". Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kohesivitas kelompok dan efikasi diri anggota. Perbedaan penelitian terletak pada variabel (X) dan subyek penelitian. Pada penelitian ini variabel (x) adalah kohesivitas kelompok dan subyek penelitian adalah komunitas One Day One Juz sedangkan variabel (x) pada penelitian yang akan dilakukan adalah pengalaman organisasi dan subyek penelitian adalah siswa SMP N 1 Kesugihan. Lalu untuk persamaan terletak pada variabel (y) yaitu efikasi diri.


Kemudian hasil penelitian I Gede Dhika Widarnandana dan Nicholas Simarmata (Universitas Udayana:2015) yang berjudul " Pengaruh Outbond Terhadap Efikasi Diri Pada Mahasiswa". Hasil penelitian tersebut adalah efikasi diri mahasiswa meningkat setelah mengikuti outbond.Perbedaan penelitian terletak pada variabel (X) dan subyek penelitian. Pada penelitian ini variabel (x) adalah outbond dan subyek penelitian adalah mahasiswa sedangkan variabel (x) pada penelitian yang akan dilakukan adalah pengalaman organisasi dan subyek penelitian adalah siswa SMP N 1 Kesugihan. Lalu untuk persamaan terletak pada variabel (y) yaitu efikasi diri.
F. Hipotesis Penelitian


Hipotesis penelitian diartikan sebagai jawaban sementara. Dia akan ditolak apabila salah satu palsu dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkan. Penolakan dan penerimaan hipotesis sangat bergantung pada hasil-hasil penyelidikan terhadap faktor-faktor yang ditampilkan.
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang penulis buat adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis alternatif
Ada Pengaruh pengalaman organisasi terhadap efikasi diri siswa SMP N 1 Kesugihan tahun 9019.
2. Hipoteris Nihil
Tidak ada pegaruh Pengalaman Organisasi terhedap efikasi diri siswa SMP N 1 Kesugihan tahun2019.
G. Metode Penelitian


Metode penelitian merupakan suatu proses atau rangkaian langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti secara terencana dan sistematis guna mendapatkan permecahan masalah atau mendapat jawaban mempunyai bobot yang cukup memadai dan memberikan kesimpulan-kesimpulan yang tidak meragukan :
1. .Jenis Penelitian
Penelitian dengan judul Pengaruh Pengalaman Organisasi Terhadap Efikasi Diri Siswa SMP N 1 Kesugihan Tahun 2019 ini termasuk jenis penelitian field reseach yaitu jenis penelitian yang digunakan untukmendapatkan bahan-bahan dengan jalan terjun langsung kelapangan untuk mengadakan penelitian.
2. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, disebut pendekatan kuantitatif karena menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti lebih banyak menggunakan metode pengumpulan data berupa quesioner atau angket.
3. Waktu dan Tempat Penelitian
a. Waktu Penelitian

Waktu Penelitian ini akan dilaksanakan selama tiga bulan, mulai dari bulan Agustus sampai Oktober 2019.
b. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan dengan mengambil tempat atau lokasi di SMPN 1 Kesugihan-Cilacap.
4. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah gejala yang bervariasi. Variabel penelitian disebut juga dengan objek penelitian dan objek itulah yang akan dipelajari dan hasilnya kemudian ditarik kesimpulan. Variabel penelitian dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua macam variabel yaitu sebagai berikut:
a. Variabel Independen atau disebut juga variabel bebas, yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan timbulnya variabel dependen (terikat). Biasanya disimbolkan dengan huruf X. Yang dimaksud variabel independen dalam penelitian ini adalah "Pengalaman Organisasi".
b. Variabel dependen atau variabel terikat, yaitu merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Biasanya disimbolkan dengan huruf Y, yang dimaksud variabel  dependen dalam penelitian ini adalah "Efikasi Diri Siswa"

Berdasarkan uraian diatas telah jelas bahwa penelitian "Pengaruh Pengalaman Organisasi Terhadap Efikasi Diri Siswa SMPN 1 Kesugihan Tahun 2019" mempunyai dua variabel penelitian, yaitu : Pengalaman Organisasi (variabelX) dan Efikasi Diri Siswa (variabelY).
5. Subyek Penelitian (Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling)

Subyek penelitian adalah barang, manusia, atau tempat yang bias memberikan informasi penelitan. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakter terterntu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Subyek dalam penelitia ini adalah Siswa SMP N 1 Kesugihan, populasi penelitian ini adalah siswa SMP N 1 Kesugihan kelas VII-IX yang berjumlah 662. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa yang pernah mengikuti organisasi, jumlah sampel adalah 50 siswa yang dipilih menggunakan teknik sampling purposive,yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.(Sugiyono, 2015:124)

6. MetodePengumpulanData
Untuk kepentingan pengumpulan data, maka peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut :
a. Metode angket (quisioner)

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup dan terbuka.

Angket digunakan dalam penelitian ini karena akan digunakan untuk menggali data tentang pengalaman organisasi siswa dan efikasi diri siswa SMP N 1Kesugihan tahun2 019.
b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan menggali informasi pada dokumen-dokumen, baik itu berupa kertas, vidio, benda dan lainnya. Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk menggali data tentang pengalaman organisasi siswa SMP N 1 Kesugihan serta dokumen yang diperlukan dalam penelitian.
7. Uji Instrumen

Uji Instrumen Penelitian ini menggunakan dua cara untuk menguji yakni :

a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu cara untuk melihat apakah instrumen penelitian itu mampu mengambil data yang tepat atau benar. Jika instrumen tersebut tidak mampu mengambil data yang tepat artinya data yang terambil tidaklah benar atau sah.

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah pertanyaan dalam angket yang telah dibuat apakah mengukur variabel yang diinginkan atau sebaliknya.
b. Uji Reabilitas
Uji reabilitas yaitu uji kekonsistenan atau keajegan instrumen untuk menghasilkan data yang sama benarnya walaupun dilakukan oleh siapapun. Dengan kata lain uji reliabilitas adalah uji instrumen untuk melihat apakah instrumen yang dibuat cukup dipercaya untuk menghasilkan data yang salah benar.
8. Teknik Analisis Data

Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul selanjutnya adalah mengelola dan menganalisis data tersebut. Berdasarkan masalah yang diteliti yaitu pengalaman organisasi (variabelX) dan efikasi diri siswa (variabelY).Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data tersebut diatas adalah teknik korelasi product moment, yaitu :
rxy= [image: image3.png]N2 XY—X)Q.Y)
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keterangan :

rxy 

: angka indeks “r” product moment

N 

: number of cases

∑XY 
: jumlah hasil perkalian antara sektor X dan Y

∑X 
: jumlah seluruh sektor X

∑Y 
: jumlah seluruh sektor Y

Semua perhitungan menggunakan SPSS tipe 1.6
H. Sistematika Penulisan Skripsi 


Secara garis besar, skripsi terbagi menjadi tiga bagian utama, inti, dan bagian penutup.Bagian awal terdiri dari halaman judul, persembahan, motto, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel (jika ada), daftar gambaratau bagan (jika ada). 


Selanjutnya bagian kedua yaitu bagian tengah (inti) yang terdiri dari bab I sampai dengan bab V


Bab I, berupa pendahuluan, latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, dan sistematika penulisaan skripsi.


Bab II, berupa kajian teori atau landasan teori, kerangka berfikir dan hipotesis penelitian. Kajian teori yaitu pendeskripsian dan analisis teori yang akan dijadikan sebagai pijakan peneliti dalam melakukan penelitian. Pendeskripsian dan analisis teori tersebut yaitu teori pertama tentang pengalaman organisasi meliputi pengertian pengalaman organisasi, perilaku individu dalam organisasi, persepsi dan komunikasi dalam organisasi, motivasi dalam organisasi, serta peran kompetensi pada organisasi. Teori kedua tentang efikasi diri meliputi pengertian efikasi diei, aspek-aspek efikasi diri, fungsi efikasi diri, faktor yang mempengaruhi efikasi diri, efikasi diri dalam situasi berprestasi dan hubungan pengalaman organisasi terhadap efikasi diri siswa.


Bab III, metode penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, waktu dan tempat penelitian, variabel penelitian. Subyek penelitian (populasi, sampel, dan teknik sampling), metode pengumpulan data, uji instrumen, prosedur pengumpulan data, dan teknik analisis data, 


Bab IV, laporan hasil penelitian dan pembahasan. 


Bab V, penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.


Selanjutnya bagian akhir skripsi adalah berupa daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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